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Abstrak
 

Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals -MDGs) sebagai suatu komitmen global, yang

salah satunya adalah upaya menurunkan prevalensi balita dengan gizi kurang, balita gizi buruk; menurunkan

angka kematian balita; angka kematian bayi serta angka kematian ibu melahirkan; meningkatkan kesehatan

ibu dan anak, pemberantasan penyakit menular; penurunan pemakaian tembakau; dan eradikasi kemiskinan.

Semua ini mencerminkan derajat kesehatan masyarakat, yang tentunya dapat diwujudkan dengan

mendekatkan akses masyarakat terhadap fasilitas pelayanan kesehatan, yang didukung oleh jumlah, jaringan

dan kualitas pelayanan puskesmas yang prima, serta tenaga kesehatan yang berkualitas.

 

Tenaga perawat merupakan salah satu tenaga terpenting di puskesmas dalam memberikan pelayananlasuhan

keperawatan kesehatan masyarakat yang dapat diakses oleh setiap orang (accessible), terjangkau

(affordable) dan bermutu (quality). Kenyataaannya tenaga perawat yang bertugas di puskesmas sebagian

besar masih berlatar belakang pendidikan menengah, kesempatan mengikuti pendidikan dan latihan bidang

keperawatan masih rendah.

 

Dengan demikian penulis ingin mengetahui penerapan peran dan fungsi perawat pada puskesmas terpencil

dan tidak terpencil berkaitan dengan faktor-faktor individual dan faktor-faktor kontekstual di propinsi

Kepulauan Riau, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Utara.

 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.

Desain penelitian adalah dengan menggunakan potong lintang (cross sectional). Dengan tujuan melihat

faktor-faktor variabel yang berhubungan antara variabel independen (faktor individual dan faktor

kontekstual) dengan variabel dependen (penerapan peran dan fungsi perawat di puskesmas terpencil dan

puskesmas tidak terpencil) yang dilakukan dalam waktu yang sama.

 

Dengan demikian, dari seluruh proses analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dan 12

variabel independen (umur, jenis kelamin, pendidikan, larva kerja, pengetahuan, penghargaan, somber daya,

diktat, pembiayaan, kebijakan, pembinaan oleh kepala puskesmas dan pembinaan oleh koordinator perawat)

ternyata secara berurutan pembinaan oleh koordinator perawat, kemudian pendidikan, jenis kelamin,

pendidikan/pelatihan keperawatan dan pembiayaan merupakan variabel independen yang mempunyai

hubungan paling bermakna dengan variabel dependen peran dan fungsi perawat puskesmas terpencil dan

puskesmas tidak terpencil.
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58,0 % perawat puskesmas terpencil dan puskesmas tidak terpencil telah menerapkan peran dan fungsi

perawat dengan baik. Pembinaan oleh koordintor perawat, kemudian pendidikan, jenis kelamin,

pendidikanlpelatihan keperawatan dan pembiayaan merupakan variabel independen yang mempunyai

hubungan paling bermakna dengan variabel dependen peran dan fungsi perawat.

 

Dengan demikian disarankan kiranya diperlukan suatu kebijakan tentang sistim penjenjangan pendidikan

profesi keperawatan, diperlukan suatu kajian lebih lanjut tentang penempatan perawat profesional pemula

(AKPER) di puskesmas terpencil mau pun tidak terpeneil diseluruh Indonesia, perlu diciptakan struktur

organisasi tersendiri atau penunjukkan koordinator perawat ditingkat Divas Kesehatan Kabupaten/Kota,

Berta meningkatkan pembiayaan yang mendukung kegiatan keperawatan kesehatan masyarakat.


